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ABSTRAK

Konteks digunakan sebagai starting point dalam pembuatan desain pembelajaran
matematika. Melalui konteks tarian Sumatera Selatan, penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan lintasan belajar siswa dalam pembelajaran barisan dan deret
aritmatika yang didasarkan pada pendekatan PMRI. Penelitian ini menggunakan
design research sebagai metode penelitian yang terdiri dari tiga tahap diantaranya
preliminary, design experiment (pilot experiment dan teaching experiment), dan
retrospective analysis. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif
menggunakan metode deskriptif. Terdapat 21 siswa kelas VIII SMP IT Miftahul
Khoirot Pangkalpinang yang menjadi subjek penelitian. Penelitian ini
menghasilkan serangkaian proses pembelajaran yang terlihat dari tahapan
pendekatan PMRI diantaranya level informal, siswa menemukan aturan melalui
posisi penari; level preformal, siswa mulai menyusun dan menggambar kembali
posisi penari sebagai model of yang dilanjutkan menemukan suku ke-n dan
jumlah n suku pertama sebagai model for; level formal, siswa mampu
menyelesaiakan masalah kontekstual dengan menggunakan pengetahuan dan
pengalaman pada level sebelumnya. Pada penelitian selanjutnya, dapat
menggunakan jenis seni budaya sesuai masing-masing daerah dan menemukan
konten matematika lainnya sebagai starting point yang cocok pada pembelajaran
matematika.

Kata kunci : konteks tarian, barisan dan deret aritmatika

ABSTRACT
Context is used as a starting point for mathematics learning design. Through the
context of South Sumatran dance, this study aims to produce student learning
trajectories in learning arithmetic sequences and series based on the PMRI
approach. This study uses design research as a research method consisting of
three stages including preliminary, design experiment (pilot experiment and
teaching experiment), and retrospective analysis. Data collection in this research
use interviews, observations, and documentation. The data were analysed
qualitatively using descriptive method. There are 21 students grade V11l of SMP
IT Miftahul Khoirot Pangkalpinang who are the subjects of this study. This
research produces a series of learning processes that can be seen from the stages
of the PMRI approach, including the informal level, students find rules through
the position of the dancer; At the preformal level, students begin to compose and
redraw the position of the dancer as the model of which is followed by finding
the n-th term and the number of the first n terms as a model for; At the formal
level, students are able to solve contextual problems by using knowledge and
experience at the previous level. In the next researcher, they can use the type of
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culture arts according to each region and find other mathematics content as
suitable starting point for mathematics learning.

Keywords : dance context, arithmetic sequences and series

PENDAHULUAN

Barisan dan deret aritmatika merupakan topik penting dalam matematika
sekolah menengah. Akan tetapi, banyak siswa menghadapi tantangan dalam
memahami soal cerita yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika, yang
menyebabkan kesalahan dalam proses perhitungan dan akhirnya jawaban yang salah
(Nur et al., 2018). Konsep abstrak dan pola yang rumit sulit untuk mereka pahami
(Jannah et al., 2023). Beberapa siswa menganggap matematika adalah mata pelajaran
yang sulit untuk dipahami karena semuanya berkaitan dengan angka, rumus, dan
prinsip berhitung (Azizah et al., 2022).

Kesulitan tersebut terjadi ketika siswa mengerjakan soal matematika dengan
langkah penyelesaian yang kurang tepat. Hal ini disebabkan siswa hanya menghafal
rumus tanpa memahami konsep materi aritmatika yang telah dipelajari (Qolbi et al.,
2022). Kesalahan juga terjadi dikarenakan siswa kurangnya ketelitian siswa dalam
mengerjakan soal dan siswa tidak terbiasa memeriksa kembali jawaban dan
menuliskan kembali kesimpulan akhir jawaban tersebut (Annisa & Kartini, 2021).
Penyebab lainnya yang dilakukan siswa yakni kurangnya pemahaman konsep dan
kesalahan interpretasi bahasa (Handayani et al., 2020). Salah satu kegiatan
pembelajaran yang menunjang kemajuan belajar siswa pada materi barisan dan deret
yakni pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) (Ifati, 2022;
Indriani et al., 2018).

Pendekatan yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah pendekatan PMRI yang
menekankan pada proses pencarian pengetahuan (Mariyana et al., 2018; Zulkardi &
Putri, 2020). Setiap siswa didorong untuk menemukan sendiri berbagai fakta,
membangun konsep, serta nilai-nilai baru yang diperlukan untuk kehidupannya. Fokus
pembelajaran diarahkan pada pengembangan keterampilan siswa dalam memproses
pengetahuan, menemukan dan mengembangkan sendiri fakta, konsep dan nilai-nilai
yang diperlukan (Kemendikbud, 2013). Dengan menerapkan PMRI siswa dapat
mengembangkan sikap postitif terhadap proses dan situasi pembelajaran matematika
sehingga aktivitas dan hasil belajar mereka dapat mencapai hasil yang diharapkan
(Tihuri et al., 2018). PMRI merupakan bentuk pembelajaran yang menggunakan dunia
nyata dan kegiatan pembelajaran yang lebih menekankan aktivitas siwa untuk mencari,
menemukan dan membangun sendiri pengetahuan yang diperlukan sehingga
pembelajaran menjadi terpusat pada siswa (Fredriksen, 2021; Rawani et al., 2023).
Dunia nyata digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika. PMRI menjadi
salah satu pendekatan yang menggunakan kontekstual (Rawani et al., 2023).

Pemilihan konteks dan media pembelajaran harus relevan dengan konsep
matematika yang akan dipelajari karena konteks yang dipilih memuat konsep
matematika dalam bentuk yang mudah dimengerti (dibayangkan) dan dikenal oleh
siswa (Yilmaz, 2020). Penggunaan konteks dapat dijadikan starting point
menjembatani kegiatan siswa dalam memahami konsep matematika. Konteks
memiliki peran utama di awal pembelajaran dan disajikan dalam bentuk masalah (Sari
& Noviartati, 2022). Pemilihan konteks juga harus sesuai dengan konsep matematika
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yang akan dipelajari karena konteks yang dipilih menyajikan konsep matematika
dalam bentuk yang mudah dipahami dan dikenal oleh siswa.

Tarian menjadi salah satu konteks untuk mengajarkan dasar-dasar matematika
(bentuk, pola, sudut dan simetri) (Jemamun et al., 2023). Tarian dapat membanti
menghubungkan konsep matematika yang lebih abstrak dengan gerakan real dan
mendasar(Rhodes, 2006). Melalui gerakan penari yang teratur dan terstruktur
menjadikan alat pembelajaran matematika yang inovatif (Rawani & Octaria, 2023).
Bebarapa penelitian tentang tarian dari berbagai daerah menjadi konteks pada
pembelajaran matematika telah dilakukan, diantaranya digunakan untuk proses
pembelajaran transformasi geometri (Rawani et al., 2023), sudut, penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian (Rawani, 2023), himpunan, dan pengukuran
(Maure & Ningsi, 2018). Dalam pembelajaran matematika realistik diperlukan lintasan
belajar sebagai desain pembelajaran yang mengatur seluruh alur aktivitas belajar

(Marande & Diana, 2022).

Lintasan belajar merupakan serangkaian alur pembelajaran yang terdapat dugaan
aktivitas peserta didik dengan pencapaian tujuan. Di dalam dugaan lintasan belajar
dibutuhkan juga pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep serta pemecahan masalah peserta didik. Sejalan dengan itu,
hipotesis lintasan belajar menjadi instrumen yang dapat menghubungkan aktivitas
belajar dan teori matematika (Liu, 2020). Melalui penelitian ini, dikembangkan suatu
produk yang disebut dengan Local Intrustional Theory (LIT). LIT adalah sebuah teori
tentang proses pembelajaran untuk suatu topik tertentu dengan aktivitas yang
mendukungnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan urutan
instruksional untuk mempelajari konsep barisan dan deret yang disesuaikan dengan

memperhatikan prinsip dan karakteristik PMRI.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah Design Research tipe validation
studies dengan tiga tahapan yaitu, Preliminary Experiment, peneliti mendesain
Hypothetical Learning Trajectory (HLT), kemudian disempurnakan dalam tahap
Design Experiment. Berikut tahapan penelitian yang digunakan menurut Gravemeijer

and Cobb(Van den Akker et al., 2006).

Desain
Pendahuluan

Desain
Percobaan

Analisis
Retrospektif

=,

‘ Dugaan Teori Instruksi Lokal >

Gambar 1. Tahapan penelitian
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap pertama adalah berkolaborasi dengan guru
model untuk melakukan tinjauan literatur konsep geometri, PMRI, dan konteks
budaya Sumatera Selatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran geometri.
Peneliti juga menganalisis gagasan geometri dalam kurikulum pendidikan
matematika 2013. Selanjutnya, hasil kajian literatur dan analisis kurikulum digunakan
sebagai dasar untuk merancang lintasan pembelajaran dan mengembangkan dugaan
menjadi HLT. Melalui observasi kelas dan wawancara terhadap guru model, kepala
bidang Dinas kebudayaan serta maestro sebagai informan digunakan untuk
mengetahui gerakan apa saja yang terdapat pada tarian tersebut. Selain itu, foto dan
record video di kelas ataupun pengambilan rekaman tarian juga digunakan dalam
penelitian sebagai informasi pelengkap untuk melihat jalannya penelitian.

Tahap kedua yakni Pilot experiment (percobaan mengajar siklus 1) bertujuan
untuk mengevaluasi dan meningkatkan lintasan pembelajaran yang telah dirancang.
HLT dan LKPD yang telah didesain diujicobakan pada enam siswa yang bukan subjek
penelitian dan peneliti sebagai guru model. LKPD digunakan sebagai pengumpul data
untuk melihat bagaimana cara siswa dalam menyelesaikan permasalahan di LKPD,
data yang diperoleh juga dijadikan bahan untuk menganalisis HLT yang akan dibuat
selanjutnya untuk tahap ketiga yakni Teaching experiment (percobaan mengajar siklus
II) berupaya menerapkan lintasan pembelajaran yang dipertimbangkan dan direvisi pada
siklus pertama. LKPD yang telah dirancang akan divalidasi sampai hasil
pertimbangannya dinyatakan layak. Validitas isi digunakan untuk mengetahui kesesuaian
dengan indikator yang telah dipilih diantaranya LKPD sesuai dengan indikator yang ingin
dicapai, dirumuskan dengan singkat dan jelas dan petunjuk pengerjaan ditulis dengan
jelas. Selain itu harus terdapat juga penyusunan LKPD sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, dan sudah dilandasi oleh HLT yang teridentifikasi (Suparman et al., 2021).
Tahap ini akan diujicobakan pada siswa SMP IT Miftahul Khoirot Pangkalpinang dengan
yang menjadi guru model adalah guru matematika dan peneliti sebagai observernya.

Data yang diperoleh dari teaching experiment dianalisis dan hasil analisis ini
digunakan untuk merencanakan kegiatan dan mengembangkan rancangan kegiatan
pada pembelajaran berikutnya yang disebut Retrospective analysis. Sehingga akhirnya
menghasilkan LIT. Serta menjadi metode penelitian subjek penelitiannya adalah siswa
kelas VIII A dengan 17 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Pembagian kelompok
dibentuk secara heterogen dengan 21 kelompok dengan masing-masing 4 anggota
kelompok. Guru mempertimbangkan heterogenitas kemampuan siswa dalam
membentuk kelompok diharapkan adanya interaksi yang bisa terjadi pada kelompok
sehingga dapat mengoptimalkan mencapai tujuan pembelajaran (Sari et al., 2021)
Siswa dibentuk kelompok sesuai dengan hasil ulangan harian sebelumnya yang
dilakukan oleh guru. Sehingga melalui nilai yang didapat guru membagi siswa
tersebut dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Selain itu, sekolah ini
memiliki aturan membedakan siswa yang berjenis kelamin perempuan dengan laki-
laki. Berikut deskripsi proses tahapan penelitian terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Deskripsi tahapan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan urutan instruksional materi barisan
aritmatika dan mengetahui pemahaman siswa dengan instruksi yang dirancang mulai
dari secara informal menggunakan konteks Tarian Sumatera Selatan kemudian
menemukan bentuk-bentuk barisan aritmatika. Tarian yang digunakan sebagai konteks
pada penelitian ini diantaranya tari Rodat dan tari Lilin Siwa yang keduanya berasal
dari Sumatera Selatan.

Aktivitas lembar kerja peserta didik divalidasi melalui Focus Group Discussion
(FGD) melalui zoom meeting dengan dua dosen dari FKIP Jurusan Pendidikan
Matematika Universitas Jambi yang ahli pada penelitian PMRI dan design research.
Hasil validasi dari validator pada instrumen yang dikembangkan oleh peneliti maka
akan ditinjau kembali. Berdasarkan saran dan kritik dari para ahli dan pemahaman
siswa terhadap masalah tersebut, prototipe tersebut dianggap valid secara kualitatif
(Henriksen et al., 2017)

Ide-ide awal untuk kegiatan instruksional materi barisan aritmatika yakni
langkah pertama yakni mengeksplorasi melalui tinjauan literatur dan wawancara
dengan guru kelas VIIILA SMP IT Miftahul Khoirot Pangkalpinang sebagai guru
model dalam penelitian ini yakni Reni Konitah, S.Pd. Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan pada semester genjil tahun akademik 2024/2025. Tujuan wawancara
adalah untuk menentukan metode pengajaran, mengetahui kesulitan siswa dalam
belajar barisan dan deret aritmatika dan memeriksa dugaan siswa. Peneliti merancang
proyek pembelajaran menggunakan tarian tradisional Sumatera Selatan sebagai
konteks, termasuk pengembangan lembar Kkerja siswa, rencana pelaksanaan
pembelajaran, kisi-kisi, desain instruksional, lembar observasi, dan prediksi jawaban
siswa. Sejalan dengan McCuthen yang menyatakan materi matematika (bentuk
geometris, pola, simetri) dengan gerakan penari (McCuthen, 2006). HLT
menggunakan konteks Tarian Sumatera Selatan, dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hypothetical Learning Trajectories barisan aritmatika

Sepanjang tahap teaching experiment, HLT yang dibuat disesuaikan dengan
proses belajar siswa aktual di lapangan. Tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran
dan dugaan proses belajar siswa merupakan tiga komponen HLT yang ditunjukkan
pada Gambar 3. Kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga bagian diantaranya:
Menentukan posisi barisan penari, mengidentifikasi pola yang terbentuk penari tari
Rodat dan tari Lilin Siwa. Penelitian ini menghasilkan lintasan pembelajaran yang
terdiri dari tiga aktivitas.

Aktivitas 1: Siswa memahami konsep dasar pola barisan melalui video tari Rodat

Aktivitas pertama, siswa mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi tentang
gerakan tari Rodat dan tari Lilin Siwa. Berdasarkan hasil observasi siswa, harapannya
siswa dapat mendeskripsikan bentuk dari gerakan dan pola lantai dapat dijadikan
bentuk nyata pembelajaran matematika karena gerakan tersebut menyerupai pola
barisan dan pola deret aritmatika. Kemudian, siswa diberikan lembar kerja yang berisi
instruksi untuk mengilustrasikan posisi 8 penari terhadap ubin lantai yang
digambarkan sebagai kotak satuan. Siswa menghitung dan menentukan perbedaan
posisi dari penari pertama, penari kedua dan selanjutnya seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.

1. Gambarkan posisi kedelapan penari saat berada pada gerakan di atas melalui ubin 1. Gambarkan posisi ketujuh penari saat berada pada Gerakan di atas dengan properti

yang digunakan melalui ubi lantai di bawah ini. rh
{y /

)
"\'/.J

lantai di bawah ini @ y
&

(a) Tari Rodat (b) Tari Lilin Siwa

Gambar 4. Posisi penari yang diilustrasikan pada ubin lantai
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Gambar 4 menunjukkan pemahaman dan pengalaman siswa terhadap gerak tari
Rodat dan tari Lilin Siwa sebagai konteks serta posisi penari pada kedua tarian
tersebut. Gambar 4(a) menunjukkan aktivitas siswa tentang deret aritmatika.
Perbedaan terlihat dari pergerakan badan penari tari Rodat. Arah pandangan dan
pergerakan dari penari pertama akan berbeda dengan penari selanjutnya, begitu juga
seterusnya. Tedapat posisi yang membungkuk ke bawah, dan terdapat juga posisi
penari yang condong ke arah belakang. Sehingga penari akan saling berlawanan arah,
begitupun penari selanjutnya.

Sedangkan Gambar 4(b) menunjukkan aktivitas siswa tentang barisan
aritmatika. Terlihat posisi penari terdapat tiga baris, dengan baris pertama terdapat satu
penari, baris kedua terdapat dua penari, baris ketiga terdapat empat penari. Setiap
penari menggunakan piring dan lilin sebagai aksesoris tarian tersebut. Video tarian
yang ditayangkan pada saat sebelum menyelesaikan LKPD, dapat membantu siswa
mengamati bagaimana penari melakukan pergerakan maupun posisi yang terjadi.
Dalam hal ini, aktivitas yang diberikan secara tidak langsung membuat siswa untuk
berfikir menemukan perbandingan apa yang terjadi antara posisi gerakan setiap penari.

Gambar 4(a) siswa harus membandingkan persamaan gerakan antara penari
selang seling sedangkan penari yang berada disebelahnya memiliki gerakan yang
berlawanan arah, sehingga terlihat adanya perbedaan gerakan antara penari yang posisi
ganjil dan genap. Selanjutnya Gambar 4(b) siswa harus membandingkan posisi setiap
barisnya kemudian menentukan berapa perbedaan penari antar barisannya. Konteks
tari dapat dijadikan sebagai media yang menarik dan tepat untuk membantu siswa
secara visual dan kinetika (lyengar, 2015). Selain itu, melalui tarian membantu siswa
dalam mendapatkan hubungan ide-ide yang lebih abstrak dengan prinsip-prinsip
gerakan nyata dan dasar sehingga meningkatkan pembelajaran konseptual (Radiusman
et al., 2021). Terlihat berbagai macam jawaban siswa pada aktivitas pertama ini. Hal
ini dapat dilihat pada Gambar 5.

‘77 1] YW

PTG | M. MCIRE,
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EEEEEEE
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Gambar 5. Jawaban siswa aktivitas 1

/

Gambar 5 menunjukkan strategi jawaban siswa dalam menyelesaikan
permasalahan dalam aktivitas pertama pada LKPD berkonteks Tari Rodat yang berasal
dari Sumatera Selatan. Gambar 5(a) menunjukkan gambar posisi kedelapan penari saat
berada pada gerakan duduk yang masing-masing setiap penari memiliki posisi arah
pandangan saling berlawanan. Siswa mencoba menjawab dengan menggambarkan
menyerupai orang-orangan yang terlihat gerakan tangan, pandangan mata yang setiap
penari berlawanan. Sedangkan Gambar 5(b) menunjukkan gambar posisi kedelapan
penari melalui simbol matematika yang menggambarkan posisi dan arah kepala serta
tangan setiap penari yang bersebelahan selalu berlawanan arah. Pada aktivitas pertama
ini, siswa diminta untuk mengilustrasikan bagaimana posisi (kepala, tangan, badan,
dan kaki) serta pandangan melalui petak satuan yang kondisinya menggambarkan
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lantai yang menjadi tempat posisi penari berdiri. Sebelum mengerjakan LKPD, siswa
juga dapat mengingat secara visual melalui video tarian tersebut ditampilkan untuk
memberikan informasi secara langsung pergerakan yang terjadi. Gambar 6 yang
merupakan deskripsi jawaban siswa terkait setiap gerakan posisi penari pada posisi
yang ditentukan.
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Gambar 6. Jawaban siswa terkait pola gerakan penari

Gambar 6 menunjukkan deskripsi susunan duduk posisi penari dari ilustrasi yang
siswa gambarkan sendiri. Kedua strategi siswa di atas terlihat adanya perbedaan
jawaban. Jawaban Gambar 6(a) menunjukkan lebih spesifik penjelasan tentang
menggambarkan arah posisi duduk badan, kedua tangan maupun kepala penari
tersebut. Jawaban Gambar 6(b) menunujukkan siswa mendeskripsikan arah pandangan
penari saja. Sehingga dari aktivitas ini secara manual siswa dapat menyelesaikan
permasalahan selanjutnya yakni menggambarkan posisi gerakan penari ke-15 seperti
yang terlihat pada gambar 6(c). Terlihat posisi gerakan penari ke-15 yakni siswa
menuliskan gerakkan badan dicondongkan ke depan, tangan yang dilebarkan ke
samping tangan sebelag dilipat ke belakang dengan kepala menoleh ke samping.
Aktivitas 2: Siswa menentukan jenis kelompok penari melalui garis bilangan
sebagai tempat posisi penari

Aktivitas kedua, siswa diberikan instruksi untuk menentukan perbedaan apa
yang terjadi pada posisi penari yang ditampilkan pada garis bilangan. Dalam hal ini,
siswa telah digiring informasi sebagai posisi penari disebut suku pada barisan
bilangan. Kemudian siswa mencari perbedaan selisih antara suku kedua dan suku
pertama yang terjadi.

Gambar 7(a) menunjukkan siswa dapat mengetahui perbedaan posisi penari
yang terlihat pada garis bilangan dan menggambarkan perbedaan yang terjadi. Gambar
7(b) terlihat siswa dapat menyimpulkan jenis kelompok apa yang terjadi pada posisi
penari yang ada pada garis bilangan tersebut. Setelah itu, siswa secara tidak langsung
dapat menghitung selisih antar penari dari setiap posisi berdiri. Sehingga siswa dapat
menentukan beda yang didapat pada setiap antar suku. Strategi jawaban siswa dapat
dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Jawaban siswa menghitung selisih dan menentukan rumus ke-n

Aktivitas 3: Siswa mencari hubungan antara n bilangan, suku pertama, dan
aturan menghitung barisan aritmatika

Aktivitas ketiga, siswa menuliskan keterkaitan hubungan antara n bilangan,
selisih antar, suku pertama dan menentukan aturan menghitung dari barisan aritmatika.
Berikut strategi jawaban siswa ditunjukkan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Jawaban siswa aktivitas ketiga

Gambar 9 terlihat siswa menuliskan keterkaitan hubungan antar suku pertama,
beda yang memiliki nilai yang sama, nilai n yang menjadi urutan suku yang dicari
disebut barisan aritmatika. Terlebih dahulu untuk menentukan aturan menghitung dari
barisan aritmatika diantaranya mengidentifikasi suku pertama (a), menghitung beda
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antar suku (b), kemudian mengsubstitusikan ke rumus barisan aritmatika yakni U,, =
a + (n — 1)b. Sehingga jika ingin mencari suku ke-n, siswa dapat mengganti nilai n
sesuai urutan suku yang dicari. Jawaban siswa juga menyimpulkan bahwa barisan
aritmatika ialah barisan yang memiliki beda antar suku yang sama.

Pada tahap kedua, HLT yang dibuat diimplementasikan dalam design
experimental, yaitu Pilot Experiment dan Teaching Experiment yang dilakukan untuk
menilai kelayakan desain HLT awal yang melibatkan enam siswa kelas VI11.B yang
mewakili tingkat kemampuan matematika yang heterogen (2 tinggi, 2 sedang, dan 2
rendah). HLT ini dapat membantu guru dalam mendesain pembelajaran menjadi
bermakna dan membuat siswa mengetahui konsep yang akan dipelajari bukan dengan
menghafal (Sukirwan et al., 2022).

Selama Pilot Experiment, peneliti bertindak sebagai guru model dan guru
matematika bertindak sebagai observer, mereka kemudian bertukar dengan tujuan
menilai bagaimana proses pembelajaran dijalankan. Pada tahap ini, uji coba
pembelajaran dilakukan pada siswa kelas V1II. B yang berjumlah 6 siswa yang terbagi
menjadi 2 kelompok diskusi untuk menyelesaikan permasalahan pada LKPD 1 dan
LKPD 2. Berdasarikan pengamatan terhadap hasil uji coba ini, aktivitas siswa dan
dugaan jawaban siswa mendekati rancangan HLT yang ditargetkan. Siswa memahami
konsep dasar pola barisan, deret aritmatika melalui video tarian yang ditampilkan dan
dapat menggambarkan bentuk visualnya menggunakan simbol matematika. Siswa juga
memahami instruksi menentukan perbedaan apa yang terjadi pada posisi penari yang
ditampilkan pada garis bilangan. Pada aktivitas selanjutnya siswa juga dapat
mendeskrispikan hubungan antara n bilangan, suku pertama, dan aturan menghitung
barisan aritmatika. Setelah tahap ini dilaksanakan, peneliti dan guru model saling
berkomunikasi apa saja yang menjadi temuan atau kekurangan dan yang menjadi
kebutuhan untuk tahap selanjutnya yakni Teaching Experiment.

Pada tahap Teaching Experiment, subjek untuk tahap ini berbeda dengan subjek
sebelumnya yakni siswa kelas VIII.A yang berjumlah 17 siswa laki-laki dan 4 siswa
perempuan. Terlihat terdapat kekurangan waktu dalam pengerjaan LKPD yang
dilakukan oleh siswa. Tidak terdapat perbedaan jawaban siswa antara tahap
sebelumnya, hanya saja siswa belum sempat menyelesaikan aktivitas terakhir pada
LKPD yang diberikan karena kekurangan waktu untuk berdiskusi kelompok. Sehingga
siswa kekurangan waktu dalam menyelesaikan aktivitas yang diberikan. Setiap akhir
peneliti dan guru model berkomunikasi membahas bagaimana temuan, kekurangan,
dan kendala yang terlihat pada tahap ini.

Pada tahap akhir yakni retrospective analysis, semua data yang dikumpulkan
dianalisi dengan membandingkan antara HLT dan proses pembelajaran aktual siswa.
Untuk mengidentifikasi temuan yang terjadi, kelemahan proses pembelajaran yang
mencerminkan keberhasilan LKPD yang dibuat dan digunakan oleh guru model dan
yang dibuat peneliti. HLT yang dirancang secara keselurahn tidak menunjukkan
adanya kendala yang cukup besar untuk dihadapai. Siswa mampu memahami serta
mengaplikasikan konsep barisan aritmatika dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan
sehari-hari siswa sebagai sumber pengembangan dan sebagai area aplikasi melalui
proses matematisasi, baik secara horizontal maupun vertikal (Putri & Zulkardi, 2019)
Pemahaman siswa selanjutnya diperoleh ketika siswa dapat mengikuti lintasan belajar
(learning trajectory) dari situasi informal pada saat siswa melakukan matematisasi
horizontal menuju situasi formal pada saat siswa mampu melakukan matematisasi
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vertikal (Warsito et al., 2020). Sehingga, learning trajectory penting untuk
mendukung siswa dalam mengembangkan pemahaman terhadap apa yang sedang
dipelajari (Wijaya et al., 2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Lintasan pembelajaran dapat digunakan oleh guru untuk membuat kegiatan
pembelajaran yang membantu pemahaman konseptual siswa tentang konsep
matematika. Penggunaan tarian Rodat sebagai konteks untuk menemukan bentuk
formal melalui pembelajaran dengan instruksi desain berdasarkan pendekatan RME
membantu siswa meningkatkan kemampuan matematika. Tiga lintasan pembelajaran
kegiatan yang dirancang memandu siswa untuk mengetahui karakteristik materi
barisan aritmatika. Ketiga aktivitas pembelajaran yang dibuat diantaranya aktivitas
pertama siswa memahami konsep dasar pola barisan melalui video tari Rodat; aktivitas
kedua, siswa menentukan jenis kelompok penari melalui garis bilangan sebagai tempat
posisi penari; aktivitas ketiga, siswa mencari hubungan antara n bilangan, suku
pertama, dan aturan menghitung barisan aritmatika. Pada penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat menggunakan jenis seni budaya sesuai masing-masing daerah dan
menemukan konten matematika lainnya sebagai starting point yang cocok pada
pembelajaran matematika.
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